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Memasuki sesi siang Eropa kali ini, pergerakan USDCHF 
cenderung bertahan di kisaran 0.8189 melanjutkan menguat di 
sesi sebelumnya. Penguatan dolar AS masih ditopang permintaan 
aset safe haven di tengah ketidakpastian geopolitik serta 
ekspektasi kebijakan The Fed yang tetap cenderung hawkish. 
Namun, fokus pasar hari ini tertuju pada rilis data ekonomi AS yang 
berpotensi menjadi katalis arah berikutnya. Resisten terdekat 
berada di 0.8215, sementara support penting berada di 0.8170.

EURUSD menguat tipis 0.03% di 1.1370 di tengah perhatian pasar 
atasi meningkatnya ekspektasi kebijakan The Fed yang tetap 
hawkish, sementara ECB masih mempertahankan suku bunga 
namun membuka peluang pengetatan lebih lanjut jika tekanan 
inflasi kembali meningkat. EUR yang bertahan di bawah 1.14, kini 
berpotensi berlanjut dan menguji area support 1.1350. Apabila 
level tersebut ditembus, pelemahan berpotensi berlanjut menuju 
1.1330, sedangkan resisten terdekat berada di 1.1410.

Tekanan pada GBPUSD mulai mereda setelah sempat tertekan 
pada perdagangan sebelumnya. Pelaku pasar kini mencermati 
rangkaian data ekonomi Inggris serta prospek kebijakan BoE, 
sementara arah pergerakan masih dipengaruhi oleh kekuatan 
dolar AS menjelang rilis data ekonomi AS. Di sisi lain, ekspektasi 
bahwa The Fed akan mempertahankan suku bunga dalam waktu 
lama. Resisten terdekat berada di 1.3320–1.3335, sedangkan 
support berada pada kisaran 1.3280–1.3255.



XAUUSD bergerak melemah 0.78% di level $4.045 pasca 
penguatan sebelumnya. Di sesi Eropa kali ini tekanan dihadapkan 
pada penguatan dolar AS yang berbalik ke atas 101.50 jelang 
FOMC meeting besok malam. Selain itu, pasar juga bersiap atas 
rilisan data ekonomi Amerika terbaru, CB Consumer Confidence 
yang diperkirakan menunjukkan membaiknya kepercayaan 
konsumen. Pasca kegagalan bertahan di atas $4.100 dan berbalik 
memangkas penguatan kemarin di level $4.076, di bawah area 
resisten terdekat $4.080, membuat tekanan sudah terjadi di awal 
Asia pagi ini dengan menembus $4.040, bila di breakout maka 
$4.000−$4.020 jadi area bawah selanjutnya. Resisten kunci 
$4.090−$4.100.

Harga minyak mentah (CLR) masih dalam tekanan pada siang ini 
dengan diperdagangkan di kisaran $81.66 setelah sempat 
menyentuh level terendah harian di sekitar $81.20. Sentimen pasar 
tetap negatif seiring meredanya ketegangan geopolitik di Timur 
Tengah yang mengurangi kekhawatiran terhadap gangguan 
pasokan global. Di saat yang sama, ekspektasi meningkatnya 
pasokan dari produsen utama serta kekhawatiran perlambatan 
permintaan energi global terus membebani harga minyak. Selama 
harga bertahan di bawah resisten $83.20–$84.35, tren bearish 
diperkirakan masih dominan dengan potensi penurunan menuju 
support $80.50–$79.00. Namun, apabila mampu menembus 
area $84.80–$86.00 ruang pemulihan menuju $86.70.



Indeks dolar AS (DXY) bergerak stabil di kisaran 101.50 setelah 
sempat melemah pada awal sesi Senin pagi 101.11. Pergerakan 
dolar masih dipengaruhi oleh sikap hati-hati pelaku pasar 
menjelang rilis data ekonomi AS dan meningkatnya ekspektasi 
bahwa The Fed akan mempertahankan suku bunga pada 
pertemuan berikutnya. Di sisi lain, penurunan imbal hasil obligasi 
AS membatasi penguatan dolar, sementara membaiknya 
sentimen risiko global turut mengurangi permintaan terhadap 
aset safe haven. Selama DXY masih tertahan di bawah resisten 
krusial 101.80, tekanan bearish masih terbuka pada range 
101.20−101.50, support 101.00. Namun, apabila mampu 
menembus 101.80, 102 menjadi range area atas berikutnya.

Pergerakan pasar global saat ini masih didominasi oleh dua faktor 
utama, yaitu ekspektasi terhadap arah kebijakan The Fed serta 
perkembangan sentimen geopolitik. Dolar AS bergerak 
cenderung terbatas karena investor menunggu kepastian dari 
data ekonomi Amerika Serikat dan sinyal lanjutan dari pejabat The 
Fed. Kondisi tersebut membuat mayoritas instrumen bergerak 
dalam fase konsolidasi dengan volatilitas yang tetap tinggi. Di 
pasar mata uang masih sensitif terhadap perbedaan prospek 
kebijakan moneter antara ECB, BoE, dan The Fed. Penguatan 
dolar berpotensi membatasi kenaikan lebih lanjut kenaikan emas. 
Sebaliknya, minyak mentah (CLR) masih berada dalam tekanan 
akibat meredanya risiko gangguan pasokan global.



0.81780 0.82130

0.81780 0.82130

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek mulai terlihat ketika EMA 5 
berada di atas EMA 20 yang tengah bergerak naik. 

0.81940



1.13840 1.13470

1.13470 1.13840

TF 30M: Sinyal bearish masih terbentuk ketika harga berada di bawah 
EMA 5 dan EMA 20 di atasnya dengan melebar. 

1.13670



1.33160 1.32590

1.32590 1.33160

TF 30M: Sinyal bearish masih terbentuk ketika harga berada di bawah 
EMA 5 dan EMA 20 di atasnya setelah gagal menguat sebelumnya.

1.32900



80.88 83.72

80.88 83.72

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terancam terhenti ketika EMA 5 
dan EMA 20 berpotongan (golden cross), sinyal pembalikan arah 
terbentuk.

82.17



4065.00 4012.00

4012.00 4065.00

TF 30M: Sinyal bearish masih terbentuk ketika harga berada di bawah 
EMA 5 dan EMA 20 di atasnya dengan melebar.

4041.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




